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SUMMARY

Ahmad Falahul Irfan: Features Of De Graaf Follicle Development In Cows
Experiencing Cases Of Delayed Ovulation Using Ultrasound (Supervised by
Langgeng Priyanto).

Delayed ovulation is an event of reproductive disorders of livestock that
causes the estrus period is not in accordance with the time so that cattle experience
long estrus of more than 36 hours to 48 hours and ovulation occurs, have a normal
estrus cycle, and have no abnormalities in the estrus mucus and reproductive tract.
This study aims to see the picture of ovarian follicular dynamics in crossbreed cows
diagnosed with delayed ovulation. The cows used were 2 crossbreed cows, namely
1 head diagnosed with delayed ovulation simmental and 1 normal cow of the ongole
breed. Observation of the follicular dynamics of the ovary is carried out according
to the Fricke method with repeated scanning of the surface of the ovary to obtain a
picture of the follicle. The parameters observed are the number, and diameter of
follicles. The results of cow ovaries measured using internal clipper ultrasound are
the distance between the two axis points based on the longest axis in cm, to
determine the development during one estrous cycle. The results showed that
simmental crossbreed cows that experienced delayed ovulation on the table had a
de graaf follicle size of 1.5, a smaller size compared to ongole breed cattle with a
size of 2 cm. Based on the results of the study, visual observations and ultrasound
have been carried out, so it can be concluded that cows that experience delayed
ovulation have smaller follicle sizes compared to normal cows, de Graaf cow
follicle size delayed ovulation 1.5 cm while in normal cows have a size of 2 cm,
cows delayed ovulation experience prolonged estrus for up to 3 days and ultrasound
results are obtained that ovulation in cows delayed ovulation occurs on the 3rd day
of estrus precisely when the cow is at the end of estrus.
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RINGKASAN

Ahmad Falahul Irfan. : Gambaran Perkembangan Folikel De Graaf Pada Sapi
Yang Mengalami Kasus Delayed Ovulasi Dengan Menggunakan USG (Dibimbing
oleh Langgeng Priyanto).

Delayed ovulasi merupakan kejadian gangguan reproduksi pada ternak yang
menyebabkan timbulnya periode estrus yang berkepanjangan yaitu lebih dari 36 jam
sampai 48 jam dan terjadi ovulasi, memiliki siklus estrus yang normal, dan tidak memiliki
kelainan pada lendir estrus dan saluran reproduksinya. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk melihat gambaran dinamika folikuler ovarium pada sapi crossbreed yang
terdiagnosa delayed ovulasi. Sapi yang digunakan adalah sapi crossbreed sebanyak 2
ekor yaitu 1 ekor yang terdiagnosa mengalami delayed ovulasi jenis simmental dan
1 ekor sapi normal jenis peranakan ongole. Pengamatan dinamika folikuler ovarium
dilakukan menurut metode Fricke dengan pemindaian berulang pada permukaan
ovarium untuk memperoleh gambaran folikel. Parameter yang diamati adalah
jumlah, dan diameter folikel. Hasil dari ovarium sapi yang diukur menggunakan
Kliper internal USG vyaitu jarak antar kedua titik sumbu berdasarkan sumbu
terpanjang dengan satuan cm, untuk mengetahui perkembangan selama satu siklus
estrus. Hasil penelitian menunjukan bahwa sapi simmental crossbreed yang
mengalami delayed ovulasi pada tabel memiliki ukuran folikel de graaf 1,5, ukuran
tersebut lebih kecil di bandingkan dengan sapi peranakan ongole dengan ukuran 2
cm. Hasil dari penelitian dapat disimpulkan bahwa sapi yang mengalami delayed
ovulasi memiliki ukuran folikel lebih kecil dibandingkan dengan sapi normal,
ukuran folikel de Graaf sapi delayed ovulasi 1,5 cm sedangkan pada sapi normal
memiliki ukuran 2 cm, sapi delayed ovulasi mengalami estrus yang berkepanjangan
hingga 3 hari lamanya dan didapatkan hasil usg bahwa ovulasi pada sapi delayed
ovulasi terjadi di hari ke 3 estrus tepatnya ketika sapi tersebut berada di penghujung
estrus.

Kata kunci : Delayed ovulasi, Folikel, Ultrasonografi dan Sapi Crossbreed
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Banyak upaya untuk meningkatkan genetik sapi lokal di Indonesia salah
satunya dengan cara menyilangkan sapi dari lain jenis atau bias disebut dengan sapi
crossbreed. Sapi ini memiliki ukuran badan yang lebih besar dari sapi lokal dan
memiliki harga jual yang lebih mahal sehingga para peternak menyukai sapi jenis
ini, namun nyatanya kebutuhan akan daging sapi di Indonesia sendiri masih belum
bisa terpenuhi. Tahun 2015 ketersediaan akan sapi potong mencapai angka 15,42
juta ekor dan terus bertumbuh hingga menyentuh angka 17,44 juta ekor pada tahun
2020, dan di tahun 2021 menjadi 18,05 juta ekor. Tahun 2022 Indonesia
memproduksikan daging sapi sebanyak 436,70 ribu ton. Tahun 2022 konsumsi
daging sapi di Indonesia diperkirakan mencapai sebesar 695,39 ribu ton dengan
jumlah penduduk sekitar 274,86 juta jiwa. Kesiapan akan daging sapi di Indonesia
tahun 2022 mengalami kekurangan hingga menyentuh angka 258,69 ribu ton.
Kekurangan akan daging sapi ini salah satu penyebabnya karena daging sapi yang
diproduksi lebih rendah dari yang dibutuhkan yaitu hanya mencapai angka 436,70
ribu ton dibandingkan dengan keperluan akan daging sapi itu sendiri sebesar 695,39
ribu ton sehingga dalam hal ini keperluan akan daging sapi di Indonesia masih
belum bisa terpenuhi (BPS, 2022). Setiap tahun sapi potong di Indonesia mendapati
peningkatan populasi dalam jumlah yang tidak teratur, salah satu yang
menyebabkan jumlah populasi tidak teratur adalah banyaknya sapi yang mengalami
penyakit gangguan reproduksi.

Gangguan reproduksi dapat memberi pengaruh terhadap produksi hormon
reproduksi dan mengakibatkan lambatnya estrus ternak sehingga tidak tepat pada
waktunya (Handayani et al., 2014). Kasus gangguan reproduksi baru-baru ini
banyak terjadi pada sapi crossbreed adalah delayed ovulasi. Kasus delayed ovulasi
(ovulasi tertunda) disebabkan oleh kurangnya kadar hormon Luteinizing Hormone
(LH) dalam darah dan dalam jumlah yang rendah, sehingga mengakibatkan fase
folikuler diperpanjang. Folikel yang seharusnya memasuki fase luteal dan

mengalami ovulasi tidak tepat pada waktunya atau bisa saja tidak terdeteksi ovulasi

1 Universitas Sriwijaya



sama sekali, hal ini bisa menjadi penyebab inefisiensi reproduksi. Inefisiensi
reproduksi bisa diartikan sebagai penyusutan fertilitas. Penyusutan fertilitas sendiri
disebabkan oleh tidak idealnya perkembangan folikel serta adanya kasus delayed
ovulasi pada sapi.

Ovarium dan folikel mempunyai berbagai macam ukuran yang berbeda dari
setiap individu meskipun ternak mempunyai umur yang sama (Mossa et al., 2012).
Menurut Keskin et al. (2016) sapi betina yang subur dan sangat mudah untuk
bunting mempunyai ukuran maksimal folikel yang relatif kecil, namun pendapat ini
berbeda jauh dengan pendapat Perry et al. (2005) yang mengutarakan sapi yang
subur dan sangat mudah bunting mempunyai ukuran maksimal folikel yang relatif
besar. Banyaknya opini yang berbeda dari para peneliti, dapat diartikan bahwa
ukuran folikel dan ovarium sangat penting pengaruhnya terhadap bagusnya akan
performa reproduksi setiap ternak sapi di negara Indonesia.

Delayed ovulasi merupakan kejadian gangguan reproduksi ternak yang
menyebabkan periode estrus tidak sesuai dengan waktunya sehingga ternak
mengalami estrus yang panjang Yyaitu lebih dari 36 jam sampai 48 jam dan terjadi
ovulasi, memiliki siklus estrus yang normal, dan tidak memiliki kelainan pada
lendir estrus dan saluran reproduksinya (Honparkhe et al., 2010). Kejadian delayed
ovulasi pada sapi crossbreed menurut laporan Livestock Research Station (LRS),
Thiruvazhamkunnu and University Livestock Farm and Fodder Research and
Development Scheme (ULF and FRDS) mencapai 25,86 %, yaitu pada sapi induk
30,29% dan sapi dara 16,66%, pada kelompok umur 2-4 tahun 28,60%, 5-8 tahun
22,73%, dan 8-12 tahun 22,97% (Arun et al., 2020). Kasus delayed ovulasi pada
sapi crossbreed 30% dialami oleh sapi yang terkena lama estrus kisaran 37-60 jam
dan 40% dialami oleh sapi yang terkena lama estrus kisaran 24-36 jam. (Dadarwal
et al., 2005).

Ultrasonografi (USG) adalah suatu gambaran bentuk dari dalam tubuh yang
dimana alat ini penggunaannya mengukur dan merekam pantulan gelombang suara
yang memiliki frekuensi tinggi (O’Toole, 2013). Selama satu dasawarsa akhir ini,
dokter hewan serta peternak modern banyak yang menggunakan metode
ultrasonografi untuk mendiagnostik organ reproduksi dari berbagai hewan ternak.

Penggunaan USG ini terbagi menjadi dua metode yaitu metode transrektal
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ultrasonografi (pemeriksaan dalam rektum) ternak besar dan transabdominal
ultrasonografi (pemeriksaan permukaan perut) ternak kecil (Purohit, 2010).

Penggunaan USG dilakukan dengan cara pengaplikasian berdasarkan
gelombang suara yang tinggi, suara tersebut dibelokkan melalui probe kemudian
transduser menerima suara tersebut yang akan diolah dan dibagi menjadi sifat
ekhogenik (memantulkan) dan menjadi nonekhogenik (tidak dapat memantulkan).
Ultrasonografi banyak dilakukan oleh kedokteran hewan untuk pemeriksaan dalam
organ reproduksi hewan ternak sapi betina, objek yang diperiksa antara lain uterus,
ovaria dan untuk mendeteksi munculnya kebuntingan. Ultrasonografi mempunyai
banyak sekali kelebihan yaitu dapat memberi gambaran bagian reproduksi yang
akan diperiksa secara teliti, selain itu penggunaan USG dilakukan untuk
mendeteksi kebuntingan dini pada ternak, melihat jenis kelamin pada fetus (fetal
sexing), deteksi potensi akan ternak kembar, dan deteksi kematian dini pada fetus
(early embryonic death) (Fricke, 2002 ; Faber dan Ferre, 2004). Penggunaan USG
di Indonesia biasanya digunakan untuk deteksi kehamilan yang di lakukan oleh
kedokteran manusia, namun untuk ternak besar hingga saat ini belum ditemukan
hasil pemeriksaan maupun penemuan tentang USG yang berfokus pada sapi
delayed ovulasi masih belum tersedia laporan, dengan dimilikinya kelebihan dari
USG bisa memberi gambar yang spontan dan teliti dari pemeriksaan serta hingga
saat ini belum ditemukan hasil pemeriksaan maupun penemuan tentang gambaran
ultrasonografi kasus delayed ovulasi untuk hewan ternak sapi, maka dilakukanlah
gambaran perkembangan folikel de Graaf pada sapi delayed ovulasi selama satu
siklus estrus.

Hasil yang didapatkan dari latar belakang yang telah dijelaskan, bahwa
dilakukan sebuah penelitian dengan judul gambaran perkembangan folikel de Graaf
pada sapi yang mengalami kasus delayed ovulasi dengan menggunakan USG.

1.2.  Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk melihat gambaran dinamika folikuler ovarium

pada sapi crossbreed yang terdiagnosa delayed ovulasi.
1.3.  Hipotesa
Diduga adanya perbedaan perkembangan folikel ovari pada sapi normal dan

sapi yang mengalami kasus delayed ovulasi.
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